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This study aims to study and get a picture of species composition and structure of mangrove 
forests in logged-over areas of 2012, 2014 and 2016 at PT. Bina Ovivipari Semesta Kubu Raya 
District West Kalimantan Province. The method used in this study was the survey method by 
way of plotted path, where the laying of the path done by purposive sampling. The results of 
seedling to tree level showed that of 5 mangrove species found; Mangrove (Rhizophora 
apiculata), Tumu (Bruguiera gymnorrhiza), Lenggadai (Bruguiera parviflora), Nyirih Batu 
(Xylocarpus mullocensis) and Blukap (Rhizophora mucronata), the highest diversity index was 
owned by Rhizophora apiculata Blume species with values from 0.03-0.77; while the lowest 
diversity index was owned by Rhizophora mucronata species with a value of 0.01. From Index 
range values ranging from seedling to tree level indicates that the diversity index of logged-over 
areas of 2012, 2014 and 2106 of mangroves were in the low range. 
Keywords: mangrove forest, species composition, structure of mangrove. 
 
PENDAHULUAN 
Hutan mangrove merupakan suatu 
ekosistem yang khas di wilayah pesisir 
dimana terjadinya hubungan timbal 
balik antara komponen abiotik seperti 
senyawa anorganik, organik dan iklim 
(pasang surut, salinitas, dan lain-lain) 
dengan komponen abotik seperti 
produsen (vegetasi, plankton), 
konsumen makro (serangga, ikan, 
burung, buaya, dan lain-lain). FAO  
(2007)  melaporkan bahwa telah terjadi 
degradasi hutan mangrove dunia seluas 
5 juta hektar (20%) dalam kurun waktu 
20 tahun. Sementara itu Hence (2010) 
melaporkan bahwa hutan mangrove di 
Indonesia telah mengalami degradasi 
seluas  35%  dalam kurun  waktu 18 
tahun (1982–2000) (Rodlyan, Kusmana 
dan Rusdiana, 2015).  
Indonesia merupakan negara yang 
memiliki luas hutan mangrove 
mencapai 25% dari total luas hutan 
mangrove di seluruh dunia (18 juta Ha) 
yaitu seluas 4,5 juta Ha atau sebanyak 
3,8% dari total luas hutan di Indonesia 
secara keseluruhan (Meilindasuriani, 
2011). Sementara itu, luas hutan 
mangrove di Kalimantan Barat sampai 
dengan tahun 2011 adalah 113.857 Ha 
(Hardiansyah  dkk,  2014).   
Fungsi langsung dari hutan 
mangrove adalah kayu yang bisa 
dimanfaatkan untuk berbagai keperluan 
seperti kayu bakar, kayu pertukangan, 
bahan baku kertas dan lain-lainnya.  
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Untuk keperluan tersebut, maka 
diberikan kesempatan kepada pemilik 
modal untuk melakukan pengelolaan 
hutan mangrove berupa Izin Usaha 
Pemanfaatan Hasil Hutan Kayu 
(IUPHHK) Hutan Mangrove. PT. Bina 
Ovivipari Semesta (BiOS), merupakan 
sebuah perusahaan swasta yang 
bergerak  dibidang  kehutanan, 
khususnya  pemanfaatan  kayu  bakau-
bakauan. Luasan areal perusahaan ini 
sebesar 10. 100 ha dan terletak di 
Kabupaten Kubu Raya Provinsi 
Kalimantan Barat (Rinto dkk, 2017). 
Meskipun memiliki hutan 
mangrove yang cukup luas, namun 
sejauh ini ketersediaan  data  yang  
terkait dengan mangrove masih sangat 
minim, termasuk yang terkait dengan 
komposisi dan struktur hutan mangrove 
di wilayah tersebut. Data- data  tersebut  
sangat  diperlukan dalam rangka 
penyusunan rencana pengelolaan 
maupun pemanfaatan hutan mangrove, 
sehingga fungsi dan manfaatnya dapat 
dinikmati secara berkelanjutan. Oleh 
karena itu, penelitian ini bertujuan 
untuk mengkaji dan mendapatkan 
gambaraan komposisi jenis dan struktur  
hutan  mangrove pada areal bekas 
tebangan tahun 2012, 2014 dan 2016 di  
PT. BiOS Kabupaten Kubu Raya. 
METODE PENELITIAN 
Waktu dan Lokasi Penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan di areal 
bekas tebangan hutan mangrove tahun 
2012, 2014 dan 2016 IUPHHK PT. 
Bina Ovivipari Semesta Kecamatan 
Batu Ampar, Kabupaten Kubu Raya. 
Waktu penelitian dilaksanakan pada 
bulan Januari-Februari 2018.  
Alat dan Bahan  
Alat yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah alat tulis, GPS, 
baterai, gunting stek, meteran tanah, 
kamera, komputer parang, plastik 
packing, peta lokasi, pita ukur, tali rafia, 
tally sheet. Sedangkan bahan yang 
digunakan adalah seluruh pohon dan 
permudaannya yang terdapat dalam 
jalur pengamatan.  
Pengambilan Data  
Pengumpulan data penelitian di 
lapangan dilakukan dengan cara 
mencatat seluruh jenis dimulai dari 
tingkat semai, pancang, dan pohon 
serta diameter setinggi dada (dbh) 
untuk permudaan tingkat pancang dan 
pohon. Penelitian dilakukan dengan 
metode jalur berpetak yang di letakkan 
secara sengaja (Purposive Sampling), 
arah jalur dibuat tegak lurus sungai. 
Pada setiap jalur dibuat plot dengan 
ukuran sebagai berikut : pohon 10 
m x 10 m, pancang 5 m  x 5 m dan 
semai 2 mx 2 m. Penelitian ini 
menggunakan sebanyak 12 jalur dan 
setiap jalur dibuat sebanyak 2 4  petak, 
sehingga jumlah petak yang dibuat 
sebanyak 288 buah. Model dan letak 
petak pada jalur dapat dilihat pada 
Gambar 1. 
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Gambar 1. Bentuk petak ukur dalam jalur pengamatan (The shape of the plot in the 
observation path) 
 
Analisis Data  
1. Komposisi Jenis  
Komposisi pohon dan 
permudaannya, dapat diketahui dengan 
menghitung indeks nilai penting (INP). 
INP juga dapat menggambarkan 
komposisi jenis dan tingkat penguasaan 
(dominansi) jenis dalam satu komunitas 
(Indriyanto 2008). Nilai INP ini 
ditentukan dengan cara menjumlahkan 
nilai kerapatan relatif (KR), frekuensi 
relatif (FR) dan dominansi relatif (DR) 
dari suatu jenis tersebut (Curtis 1959 
dalam Mueller-Dombois dan Ellenberg 
1974). Untuk menghitung KR, FR dan 
DR, digunakan rumus sebagai berikut:  
Nilai tersebut dapat dikemukakan 
dengan rumus sebagai berikut:  
KR = 
𝑘𝑒𝑟𝑎patan suatu jenis 
kerapatan seluruh jenis









dominansi seluruh jenis 
 x 100% 
Indeks nilai penting (INP) tingkat 
pohon INP = KR + FR + DR sedangkan 
tingkat pancang dan semai adalah INP 
= KR + FR  
2. Sturktur Hutan 
Struktur vegetasi mangrove dalam 
penelitian ini dibatasi oleh dua 
komponen sebagai berikut ini : 
a. Struktur horizontal dari jenis 
penyusun vegetasi, yang 
menggambarkan letak dan 
kedudukan  dari suatu anggota 
terhadap anggota yang lain. 
Stratifikasi vertikal yang merupakan 
diagram profil, menggambarkan 
lapisan (strata) pohon, tiang, sapihan, 
semai, perdu dan herba sebagai 
penyusun vegetasi tersebut.  
b. Struktur  vertikal yang terdapat pada 
hutan mengrove tersebut dibagi 
menjadi 4 stratum dari lapisan tajuk 
atas ke arah bawah sebagai berikut : 
1. Stratum A (A-storey): Lapisan 
teratas, terdiri dari pohon-pohon 
yang lapisan tajuknya berada 
paling atas. Seluruh vegetasi 
hutannya termasuk kategori 
tingkat pohon dengan ukuran 
diameter lebih besar.  
2. Stratum B (B-storey): Terdiri dari 
pohon-pohon yang tajuknya 
berada di bawah lapisan A dan 
masih masuk dalam kategori 
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tingkat pohon, namun dengan 
ukuran diameter lebih kecil.  
3. Stratum C (C-storey): Terdiri dari 
pohon-pohon yang yang tajuknya 
berada di bawah lapisan tajuk C 
dengan kategori tingkat pancang. 
4. Stratum D (D-storey): Lapis tajuk 
yang berada dibawah lapisan C 
dengan kategori permudaan 
tingkat semai.  
HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Komposisi Jenis  
Komposisi jenis adalah susunan 
vegetasi dari setiap tingkatan 
pertumbuhan mulai terkecil atau dapat 
juga dikatakan sebagai kekayaan 
floristik pada lingkungan tertentu  
(Mueller-Dombois  dan  Ellenberg  
1974). Komposisi jenis pohon 
merupakan salah satu faktor yang 
dapat digunakan untuk mengetahui 
proses suksesi yang sedang  
berlangsung  pada  suatu  kawasan.  
Apabila komposisi tegakannya pulih. 
maka dapat dikatakan lingkungan 
tersebut  dapat  pulih  ke  kondisi  awal  
ketika terjadi kerusakan atau gangguan 
(Alimuddin, 2010). 
a. Jumlah Jenis 
Hasil penelitian pada Tabel 1 dan 
Lampiran 2 menunjukan bahwa 
ekosistem mangrove di areal bekas 
tebangan tahun 2012, 2014 dan 2016 
PT. BiOS tersusun atas lima jenis yang 
terdiri dari Bakau (Rhizophora 
apiculata), Tumu (Bruguiera 
gymnorrhiza), Lenggadai (Bruguiera 
parviflora), Nyirih Batu (Xylocarpus 
mullocensis) dan Blukap (Rhizophora 
mucronata). Empat jenis yakni Bakau 
(Rhizophora apiculata), Tumu 
(Bruguiera gymnorrhiza), dan Blukap 
(Rhizophora mucronata), Lenggadai 
(Bruguiera parviflora), termasuk dalam 
kelompok mangrove mayor, sedangkan 
Nyirih Batu (Xylocarpus mullocensis) 
termasuk kelompok mangrove minor. 
Menurut  Tomlinson  (1986),  
mangrove  mayor merupakan 
tumbuhan yang sepenuhnya hidup 
pada ekosistem mangrove di pasang 
surut dan tidak tumbuh di ekosistem 
lain, serta beradaptasi secara morfologi 
dan fisiologi  untuk  hidup  dalam  
lingkungan  mangrove. Adapun 
mangrove minor merupakan tumbuhan 
yang hidup di tepian ekosistem 
mangrove dan tidak mampu 
membentuk komponen utama vegetasi 
yang mencolok. 
b. Indeks Nilai Penting (INP) 
Dari hasil ukuran relatif, ditentukan 
Indeks Nilai Penting (INP) yaitu dengan 
menjumlahkan ketiga ukuran relatif 
tersebut. Spesies-spesies yang dominan 
dalam suatu komunitas tumbuhan akan 
memiliki INP yang tinggi, sehingga 
spesies yang paling dominan tentu saja 
memiliki indeks nilai penting paling 
besar (Indriyanto, 2006). Bengen (2001) 
menyatakan bahwa nilai penting 
berkisar antara 0-300. Ini memberikan 
gambaran bahwa semakin besar INP 
penting suatu jenis, menunjukkan 
besarnya sumberdaya lingkungan yang 
dimanfaatkan oleh jenis tersebut dalam 
pertumbuhannya. 
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Tabel 1.  Indeks Nilai Penting (INP) tingkat semai, pancang dan pohon di areal 
bekas tebangan tahun 2012, 2014 dan 2016 PT. BiOS (Importance value 
index (INP) of seedling, pole and trees in logged-over areas of 2012, 2014 



















































Rhizophoraceae 76,00 57,14 78,28 211,43 
Sumber: Data hasil penelitian (2018) 
Keterangan: KR (Kerapatan Relatif), FR (Frekuensi Relatif), DR (Dominansi Relatif), INP (Indeks Nilai 
Penting). 
 
Berdasarkan nilai INP tersebut, 
ternyata Bakau (Rhizophora apiculata) 
merupakan jenis yang mendominasi 
hampir pada seluruh tingkat pertumbuhan 
yaitu (semai, pancang dan pohon) yang 
berada di areal bekas tebangan tahun 
2012, 2014 dan 2016. Namun 
berdasarkan tahun tebang terdapat 
perbedaan antara INP tahun 2012 dan 
2014 dengan 2016 dimana pada tahun 
2016 INP tingkat pancang selain di 
dominasi oleh Rhizophora apiculata juga 
didominasi oleh Bruguiera gymnorrhiza. 
Meskipun demikian secara keseluruhan 
areal bekas tebangan di dominasi oleh 
Rhizophora apiculata. Hal ini diduga 
sejak sebelum ditebang jenis Rhizophora 
apiculata merupakan jenis yang dominan 
sehingga menjadi pohon induk diareal 
bekas tebangan tersebut. Ini bisa dilihat 
dari posisi letak areal bekas tebangan 
yang berada pada zona mangrove tengah 
dimana areal penelitian ditelakkan. 
Lokasi penelitian ini berada di belakang 
mangrove zona terbuka. Di zona ini 
umumnya didominasi oleh Rhizopora 
spp. Pada zone tengah selain Rhizophora 
apiculata, juga dijumpai Bruguiera spp. 
dan Xylocarpus spp. Umumnya pada 
tapak hutan mengrove zone tengah 
didominasi oleh Rhizophora apiculata, 
dan Brugueira sp (Noor dan 
Suryadiputra, 1999 dan Bengen, 2001).  
2. Struktur Hutan  
Struktur suatu tegakan terdiri dari 
individu-individu yang membentuk 
tegakan dalam suatu ruang. Dalam 
interaksi masyarakat tumbuh-tumbuhan 
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pada komunitas hutan terbentuk struktur 
hutan secara horizontal dan vertikal. 
a. Struktur Horizontal  
Struktur horizontal hutan dapat 
diketahui dari hubungan antara kelas 
diameter dengan kerapatan individu 
disuatu lokasi hutan. Struktur horizontal 
berdasarkan kerapatan individu tingkat 
semai, pancang dan kelas diameter pohon 
di hutan mangrove PT. BiOS di areal 
bekas tebangan tahun 2012, 2014 dan 




Gambar 2. Struktur horizontal individu tingkat semai, pancang dan pohon kelas 
diameter sampai 40 up pada Areal bekas tebang 2012 (Horizontal structure 
of individual seedling, pole and tree levels grade diameter up to 40 up 
logged-over areas of 2012)  
 
 
Gambar 3. Struktur horizontal individu tingkat semai, pancang dan pohon kelas diameter 
sampai 40 up pada Areal bekas tebang 2014 (Horizontal structure of 
individual seedling, pole and tree levels grade diameter up to 40 up logged-
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Gambar 4. Struktur horizontal individu tingkat semai, pancang dan pohon kelas 
diameter sampai 40 up pada Areal bekas tebang 2012 (Horizontal 
structure of individual seedling, pole and tree levels grade diameter up to 
40 up logged-over areas of 2012) 
 
Pada Gambar 2, 3 dan 4, dapat 
dilihat bahwa terdapat perbedaan 
struktur horizontal masing-masing jenis 
pada areal tahun tebang 2012 dan 2014 
dengan 2016.  Jenis Bakau (Rhizophora 
apiculata) menunjukkan sebaran struktur 
horizontal L form yang berarti jumlah 
permudaan alam cukup berlimpah, dan 
semakin berkurang dengan 
bertambahnya tingkat pertumbuhannya.  
Jenis ini juga ditemukan pada setiap 
tingkat pertumbuhan mulai semai sampai 
pada pohon dengan diameter lebih dari 
40 cm.  Penebangan yang dilakukan 
sebagai besar terhadap Rhizophora 
apiculata dan sebagian kecil jenis tumuk 
(Bruguiera sp) disertai dengan 
meninggalkan pohon induk 
menyebabkan permudaan alam kedua 
jenis menjadi berlimpah, terutama 
Rhizophora apiculata.   
Gambar 5 menunjukkan sebaran 
horizontal untuk seluruh areal bekas 
tebangan yang diamati (2012, 2014 dan 
2016). Berdasarkan gambar pada grafik 
tersebut, ternyata distribusi struktur 
horizontal areal bekas tebangan 
membentuk kurva pola L Form atau J 
terbalik  menurut  Hukum de Liocort. 
Jumlah permudaan tingkat semai lebih 
banyak dan terus berkurang dengan 
semakin besar ukuran diameternya.  
Berdasarkan data hasil penelitian, 
ditemukan jumlah individu permudaan 
tingkat semai per hektar sebanyak 
43.950, pancang 14.910 dan pohon 
6.608. Hutan mangrove PT. BiOS pada 
areal bekas tebangan tahun 2012, 2014 
dan 2016 memiliki permudaan alami 
yang normal, karena jumlah individu 
permudaan tingkat semai lebih banyak 
dibandingkan dengan tingkat 
pertumbuhan yang lebih dewasa. 
Variasi sebaran kelas diameter 
menunjukkan adanya perbedaan 
kemampuan pohon dalam 
memanfaatkan energi matahari, unsur 
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Gambar 5. Struktur horizontal vegetasi hutan mangrove di areal bekas tebangan tahun 
2012, 2014 dan 2016 (The horizontal structure of mangrove forest 
vegetation in logged-over areas in 2012, 2014 and 2016) 
b. Struktur Vertikal  
Stratifikasi tajuk pada tiap lokasi 
pengamatan di hutan mangrove PT. BiOS 
di areal bekas tebangan tahun 2012, 2014 
dan 2016 terdiri atas empat lapisan tajuk 
(A, B, C dan D), sedangkan pada areal 
bekas tebangan tahun 2012 pada tingkat 
pohon yang hanya terdiri satu lapisan tajuk 
(A) jenis Xylocarpus mullocensis . Jumlah 
individu setiap stratum tajuk di lokasi 
pengamatan dapat dilihat pada Tabel 2. 
Berdasarkan Tabel 2, areal bekas 
tebangan tahun 2012, 2014 dan 2016 jenis 
Bakau (Rhizophora apiculata), Tumu 
(Bruguiera gymnorrhiza), Lenggadai 
(Bruguiera parviflora) dan Blukap 
(Rhizophora mucronata) merupakan jenis 
yang memiliki tajuk lebih besar yang 
terdapat di setiap strata tajuk (A, B, C dan 
D). Sedangkan jenis Xylocarpus 
mullocensis hanya terdapat pada stratum 
A. 
Tabel 2. Jumlah pohon setiap strata tajuk pada setiap lokasi pengamatan di areal 
bekas tebangan hutan mangrove PT. BiOS, Kabupaten Kubu Raya 
(Number of trees per crown stratum at each observation location in the area 
of logged-over mangrove forest PT. BiOS, Kubu Raya district) 
Tahun Tebangan Jenis 
Jumlah Pohon Setiap Stratum  
A B C D 
2012 
Rhizophora apiculata 250 220 10400 26500 
Bruguiera gymnorrhiza 175 100 2000 5000 
Rhizophora mucronata 75 50 400 500 
Bruguiera parviflora 100 75 800 400 
Xylocarpus mullocensis 50 0 0 0 
2014 
Rhizophora apiculata 200 185 22800 22000 
Bruguiera gymnorrhiza 150 115 3600 3750 
Rhizophora mucronata 55 65 220 2500 
2016 
Rhizophora apiculata 220 175 10800 57500 
Bruguiera gymnorrhiza 125 110 1240 4250 
Bruguiera parviflora 85 100 160 750 
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Jenis Rhizophora apiculata 
merupakan jenis yang tinggi pada setiap 
stratum tajuknya jika di bandingkan 
dengan jenis Bruguiera gymnorrhiza, 
Bruguiera parviflora, Rhizophora 
mucronata. Jumlah stratum tajuk yang 
banyak ditemukan pada jenis 
Rhizophora apiculata disebabkan oleh 
areal bekas tebangan tahun 2012, 2014 
dan 2016 merupakan hutan mangrove 
yang terletak pada zona mangrove 
tengah yang di dominasi oleh jenis 
Rhizophora apiculata, Bruguiera 
gymnorrhiza, Xylocarpus mullocensis. 
Menurut (Bengen, 2001) hutan 
mangrove yang berada pada zonasi 
tengah di dominasi Rhizophora dan 
Bruguiera.  Bentuk struktur area bekas 
tebangan hutan mangrove PT. BiOS 





Gambar 6. Struktur vertikal hutan mangrove area; bekas tebangan PT. BiOS  
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Vegetasi merupakan kumpulan 
tumbuh-tumbuhan, biasanya terdiri dari 
beberapa spesies yang hidup bersama-
sama pada suatu tempat. Dalam 
mekanisme kehidupan bersama tersebut 
terdapat interaksi yang erat, baik diantara 
sesama individu penyusun vegetasi itu 
sendiri maupun dengan organisme lainnya 
sehingga merupakan suatu sistem yang 
hidup serta dinamis (Marsono dalam 
Irwanto, 2007). Vegetasi, tanah dan iklim 
berhubungan erat dan pada tiap-tiap 
tempat mempunyai keseimbangan yang 
spesifik. Vegetasi di suatu tempat akan 
berbeda dengan vegetasi di tempat lain 
karena berbeda pula faktor lingkungannya. 
Vegetasi hutan merupakan suatu sistem 
yang selalu berkembang sesuai dengan 
keadaan habitatnya.  
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil analisis data 
penelitian, dapat disimpulkan komposisi 
jenis dan struktur vegetasi pada areal bekas 
tebangan hutan mangrove PT. BiOS tahun 
2012, 2014 dan 2106 
1. Pada areal bekas tebangan hutan 
mangrove tahun 2012, 2014 dan 2016 
terdapat 5 jenis vegetasi yang terdiri 
dari hutan mangrove Terdapat 5 jenis 
mangrove yang tumbuh di areal bekas 
tebangan Bakau (Rhizophora 
apiculata), Tumu (Bruguiera 
gymnorrhiza), Lenggadai (Bruguiera 
parviflora), Nyirih Batu (Xylocarpus 
mullocensis) dan Blukap (Rhizophora 
mucronata).  Pada areal bekas tebangan 
tahun 2012 ditemukan permudaan 
tingkat semai sebanyak dua jenis, 
tingkat pancang empat jenis dan tingkat 
pohon tiga jenis. Pada areal bekas 
tebangan tahun 2014 terdapat tingkat 
semai  tiga jenis, pancang  dan pohon 
masing sebanyak dua jenis, Pada areal 
bekas tebangan tahun 2016 terdapat 
tingkat semai dan pancang masing-
masing sebanyak 3 tiga jenis dan 
tingkat pohon dua jenis.  
2. Berdasarkan Indeks Nilai Penting 
(INP), areal bekas tebangan hutan 
mangrove PT. BiOS didominasi oleh 
jenis Rhizophora apiculata.  Jenis lain 
yang cukup dominan pada areal bekas 
tebangan tersebut adalah Bruguiera 
gymnorrhiza dimana jenis ini pun 
masih ditemukan pada tingkat semai, 
pancang dan pohon.  
3. Struktur vegetasi hutan mangrove di 
PT. BiOS  ditentukan berdasarkan data 
sebaran jumlah dalam kelas diameter 
tingkat pancang dan pohon serta posisi 
lapisan tajuk yang terbentuk. Hasil 
penelitian struktur pada areal bekas 
tebangan hutan mangrove PT. BiOS 
tahun 2012, 2014 dan 2016 
dikemukakan sebagai berikut. 
4. Terdapat perbedaan struktur horizontal 
masing-masing jenis pada areal bekas 
tebang 2012 dan 2014 dengan 2016. 
Jenis Bakau (Rhizophora apiculata) 
menunjukkan sebaran struktur 
horizontal L form yang berarti jumlah 
permudaan alam cukup berlimpah, dan 
semakin berkurang dengan 
bertambahnya tingkat 
pertumbuhannya. Struktur horizontal 
hutan mangrove areal bekas tebangan 
hutan mangrove PT. BiOS Tahun 
2012, 2014 dan 2016 cenderung 
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membentuk L-form, yang berkembang 
kearah uneven-age balanced forest 
(hutan segala umur yang berimbang). 
Berdasarkan struktur vertikal, secara 
umum hutan mangrove areal bekas 
tebangan PT. BiOS tahun 2012 terdiri 
atas 4 lapisan tajuk A, B, C dan D), 
kecuali di tahun 2012 yang memiliki 
satu lapisan tajuk (A) pada tingkat 
pohon yaitu Xylocarpus mullocensis.  
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